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Lampiran 1 

Sop Penerapan MINYAK ZAITUN Untuk Memngurangi Striae Gravidarum 

Pada Ibu Hamil 

 

 Sop Penerapan MINYAK ZAITUN 

Tanggal 

Pembuatan 

: 28 Februari 2025 sampai 21 

Maret 2025 

Tanggal Review :  

Tanggal Efektif :  

 

 

Disahkan Oleh: 

 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

Rosmadewi, SST, S.Pd, 

M.Kes 
 

 

 

1. Pengertian 

 

 

 

 

Striae gravidarum ialah guratan-guratan 

berwarna putih yang bercabang tidak beraturan 

pada ibu hamil, sebgaian besar dapat 

mnengalami hal ini dikarenakan peregangan 

kulit akibat pembesaran kehamilan. Pada 

umumnya Striae Gravidarum lebih banyak 

terjadi diperut pada akhir masa kehamilan. Laki-

laki dan perempuan juga dapat memperoleh 

garis-garis tipis pada permukaan kulit perut atau 

pantat, paha, pinggul dan payudara, ketika perut 

membesar dengan cepat, gurat-gurat ini juga 

terlihat pada orang-orang yang bertambah berat 



 
 

 
 

badan dan kehilangan lemak tubuh atau massa 

otot dengan cepat. Dengan menerapkan 

MINYAK ZAITUN striae dapat berkurang 

secara perlahan. 

2. Tujuan 

 

1. Mengurangi rasa gatal di bagian yang 

terdapat striae gravidarum,  

2. Mengurangi luka, iritasi kulit, regenerasi 

kulit yang terganggu, kulit kasar dan kering, 

kulit yang menipis  

3. Mengurangi masalah kulit seperti mudah 

memar yang diakabitkan dari striae 

gravidarum  

4. Mengatasi rasa tidak percaya diri dan 

ketidaknyamanan ibu akibat dari adanya 

striae gravidarum 

3. Sasaran Ibu hamil yang mengalami striae gravidarum 

4. Ruang Lingkup Ibu hamil 

5. Dasar Hukum Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2016 

6. Kualifikasi pelaksana Bidan atau tenaga kesehatan yang telah 

memahami tentang ibu hamil, striae gravidarum, 

dan manfaat dari MINYAK ZAITUN 

7. Uraian Umum Kehamilan berhubungan erat dengan 

perkembangan janin di dalam rahim seorang 

wanita. Bersamaan dengan berkembangnya 

janin, bentuk tubuh ibu juga akan mengalami 

banyak perubahan. Salah satu perubahan yang 

terjadi pada ibu hamil ialah striae gravidarum. 

Minyak zaitun atau MINYAK ZAITUN dipilih 



 
 

 
 

sebagai salah satu terapi herbal untuk 

mengurangi striae gravidarum. Minyak zaitun 

dipilih karena kaya akan vitamin E. 100 g 

minyak ekstrak virgin mengandung 14,39 mcg 

atau sekitar 96% alpha tocopherol. Sebagai 

tambahan, antioksidan yang kuat larut dalam 

lemak dan digunakan untuk menjaga membrane 

sel, selaput lender, dan penangkal radikal bebas 

adalah vitamin E. 

8. Persiapan Alat dan 

Bahan 

1. Observasi a) Lembar panduan observasi  

2. Alat pemeriksaan fisik  

a) Tensimeter dan stetoskop  

b) Thermometer  

c) Jam tangan dengan petunjuk detik  

3. Bahan penatalaksanaan striae gravidarum:  

a) Minyak zaitun  

4. Wawancara, alat yang digunakan:  

a) Format pengkajian ibu hamil  

b) Buku tulis  

c) Bolpoint  

5. Dokumentasi  

a) Status catatan pada ibu hamil  

b) Dokumentasi di catatan KIA yang 

ada di TPMB  

c) Alat tulis (buku dan bolpoint) 

 

9. Langkah - Langkah 

Kegiatan 

2. Mencuci tangan sebelum tindakan dan 

keringkan.   



 
 

 
 

3. Bersihkan area yang akan diolesi minyak 

zaitun  

4. Mengambil minyak zaitun kemasan 

secukupnya pada telapak tangan.  

5. Oleskan pada pada bagian yang rentan 

terjadi striae gravidarum.  

6. Pijat secara lembut dengan gerakan 

melingkar  

7. Latih peregangan kulit perut ibu dengan 

melakukan gerakan mengerutkan perut ibu 

lalu meregangkannya kembali.  

8. Lakukan selama 5-10 menit  

9. Biarkan hingga minyak zaitun meresap 

kedalam kulit.  

10. Anjurkan ibu untuk melakukan pengolesan 2 

kali sehari setelah mandi pagi dan sebelum 

tidur.  

11. Membereskan alat-alat yang telah dipakai  

12. Mencuci tangan setelah melakukan tindakan 

dan keringkan. 

 

10. Peringatan 1. Kulit yang merah  

2. Kulit yang terdapat luka  

3. Kulit yang alergi 



 
 

 
 

11. Referensi Budisari, A., & Margareta, C. (2020). 

Penatalaksanaan Striae Gravidarum 

Menggunakan Minyak zaitun Pada Ibu Hamil 

Primigravida Trimester Iii. Jurnal 

Alaqoh, 10(1). 
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Lampiran 2 

Lembar Observasi Striae Graviarum 

No  Area Kunjungan Jumlah Garis Warna 

1 Perut Kunjungan awal 
(Hari ke 1) 

15 (grade 3) Merah gelap (grade 2) 

2 Perut Kunjungan kedua 
(Hari ke 7) 

15 Merah gelap 

3 Perut Kunjungan ketiga 
(Hari ke 14) 

13 Merah muda 

4 Perut Kunjungan ketiga 
(Hari ke 21) 

10 Merah muda  

 Perut Jumlah 10 (Grade 2) Merah muda (Grade 1) 

Keterangan: 

Penilain striae gravidarum derigan mneggunakan Davey score yaitu dengan cara 

penilaian menjadi 2, nilai 0-3 untuk jumlah striae, dan nilai 0-3 untuk warna striae. 

Untuk jumlah striae gravidarum dinilai dengan: 

0: bila tidak ada striae 

1: kurang dan 5 garis striae 

2 :6-10 garis striae 

3> 10 garis striae 

Untuk wana striae dinilai dengan: 

0: tidak ada erithema ( kemerahan )  

1: merah muda  

2: merah gelap  

3: keunguan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

  DOKUMENTASI ASUHAN 

1. Kunjungan awal tanggal 28 Februari 2025 pukul 09.00 WIB 

 

  

 

2. Kunjungan II tanggal 7 Maret 2025 pukul 09.00 WIB 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

3. Kunjungan Ke III tanggal 14 Maret 2025 pukul 09.00 WIB 

 

  

4. Kunjungan Akhir tanggal 21 Maret 2025 pukul 10.00 WIB 

 

   

 

Dokumentasi Vidio Call 

  



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

 

 


